BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Mendalami sebuah karya musik instrumental membutuhkan waktu yang relatif
panjang. Teknik di dalam literatur repertoar cello abad ke-20 memiliki kompleksitas yang
membutuhkan referensi dan pengetahuan sejarah dari mana datangnya atau
berkembangnya teknik-teknik tersebut. Dengan adanya rantai historis, pemain akan lebih
mengerti bagaimana mengaplikasikan teknik pada kondisi dan waktu yang berbeda
dengan sebuah karya diciptakan pada masanya.

Etude merupakan salah satu opsi untuk mengatasi permasalahan teknik di dalam
sebuah karya musik. Di dalamnya, sebuah teknik akan dilatih secara intensif dalam satu
buah nomer. Rata-rata durasi satu buah nomer etude sekitar satu sampai 2 menit bahkan
ada yang sampai 5 menit. Dalam kasus Sonata for Unaccompanied Cello, Op.8 bagian
ketiga karya Zoltan Kodaly ini, tidak semua teknik memiliki referensi etude seperti
teknik pizzicato-glissando dan restez.

Pendekatan untuk mengatasi permasalahan teknik yang tidak terdapat bahan
etudenya adalah dengan pendekatan pemahaman fisik instrumen cello tersebut beserta
model latihan individu yang intensif. Bermain tunggal selain stamina juga ada resiko
kehilangan kestabilan. Di dalam model latihan individu, penggunaan metronom sangat

membantu untuk mencapai kestabilan dalam memainkan beberapa potongan karya ini.
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B. Saran

Dalam proses menyiapkan karya tulis ini, terdapat banyak kesulitan yang
ditemukan. Salah satunya adalah minimnya referensi materi yang ada di lembaga
perpustakaan institusi maupun internet. Pendekatan yang bisa dicapai adalah dengan
mempelajari apa yang ada sebelum dan di sekitar Sonata for Unaccompanied Cello Op.8
ini. Dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber ini, pemahaman akan mengatasi
persoalan teknik permainan cello sedikit terbantu.

Setiap karya musik mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda. Setiap tingkatnya
membutuhkan tingkat ketrampilan pemain yang mencukupi. Dalam kasus Sonata for
Unaccompanied Cello Op.8 ini, mahasiswa musik yang menempuh tahun ajaran akhir
sangat dianjurkan untuk mempelajarinya.

Pemahaman teknik permainan instrumen adalah hal yang mutlak pentingnya.
Instrumen musik merupakan alat komunikasi untuk membahasakan pesan seperti mulut
dan pita suara manusia. Dalam melafalkan kata, terdapat banyak kegiatan rinci yang
melibatkan mulut, lidah, pita suara, abdomen dan lain-lain. Begitu juga dalam bermain
instrumen musik. Seorang pemain perlu memahami sistem bekerja instrumen serinci-
rincinya sehingga mengerti apa yang harus dilafalkan. Latihan berfungsi supaya ketika
memainkan musik tidak lagi memikirkan permasalahan teknik seperti halnya ketika

manusia berbicara dengan sangat mudah dan lafal.
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